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Manajemen Pendidikan (MPD)
Pelaksanaan Pembinaan Profesionalisme Pamong Belajar dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Kelompok Belajar Kesetaraan (Studi Multi Kasus di SKB Lombok Barat dan SKB Sumbawa Propinsi NTB)
Agus Sadid
Abstrak
Penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan di SKB merupakan upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat melalui jalur pendidikan noformal setingkat SD/MI/SMP/MTs dan SMA/MA. Pamong belajar merupakan jabatan profesional yang dituntut untuk selalu tumbuh dan berkembang. Relatih rendahnya kualitas pembelajaran di kelompok belajar kesetaraan berakibat pada nilai dan tingkat kelulusan warga belajar kesetaraan dalam Ujian Nasional Pendidikan Kesetaraan (UNPK). Kondisi ini menuntut tugas dan tanggung jawab kepala SKB untuk lebih intensif memberikan pembinaan profesional kepada PB terutama dalam peningkatan kualitas pembelajaran kelompok belajar kesetaraan sehingga hasil-hasil belajar menjadi meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB dalam peningkatan kualitas pembelajaran di kelompok belajar kesetaraan pada dua SKB di propinsi NTB. Ada enam fokus yang dicermati dalam penelitian ini, yaitu bagaimana tentang (1) pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB dalam peningkatan kualitas pembelajaran di kelompok belajar kesetaraan yaitu paket B setara SMP dan paket C setara SMA, yang selanjutnya untuk fokus ini dibagi dalam sub fokus tentang (a) pembinaan pada aspek penyusunan rencana pembelajaran, (b) pembinaan pada aspek pengelolaan pembelajaran, (c) pembinaan pada aspek penggunaan alat peraga atau media pembelajaran dan (d) pembinaan pada aspek penilaian atau evaluasi belajar, (2) pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB melalui pendidikan dan pelatihan, (3) pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB melalui kegiatan penugasan akademik atau pengembangan profesi, (4) pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB melalui forum pamong belajar, (5) faktor yang menghamabat pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB dan (6) faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB.

Desain dari penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dan rancangan studi multi kasus. Dasar pertimbangan digunakan rancangan penelitian tersebut adalah (1) penelitian ini dilakukan pada latar alamiah dan pada dua latar belakang kasus yang berbeda, (2) penelitian ini menggunakan manusia sebagai instrumen utama, (3) penelitian ini lebih memperhatikan proses daripada hasil. Sedangkan penerapan studi multi kasus berdasarkan pendapat bahwa studi multi kasus merupakan suatu kajian yang dilakukan secara rinci terhadap dua atau lebih latar yang memiliki perbedaan karakteristik, suatu subyek, tumpukan dokumen atau suatu peristiwa tertentu.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik bola salju (snowball sampling) yaitu melalui (1) wawancaran mendalam, (2) observasi partisipatif dan (3) studi dokumentasi. Informan ditentukan dengan menggunakan teknik purposif dipadukan dengan trianggulasi sumber. Selanjutnya data yang terkumpul dilakukan uji kredibilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Analisis data meliputi (1) analisis kasus individu dan (2) analisis lintas kasus. Untuk analisis kasus individu menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles dan Hubberman yang meliputi (1) reduksi data, (2) penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan. Sedangkan analisis lintas kasus menggunakan pendapat dari Bogdan dan Biklen (1982) dan Owens (1987).

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut.Pertama, pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB oleh kepala SKB dilatarbelakangi oleh (1) kualitas SDM PB yang masih belum memadai, (2) perkembangan informasi dan teknologi, dan (3) meningkatnya tuntutan dan kebutuhan belajar warga belajar. Kedua tujuan pembinaan profesionalisme PB adalah (1) meningkatkan kompetensi, ketrampilan dan kemampuan PB dalam melaksanakan program PNF salah satunya adalah pendidikan kesetaraan, dan (2) meningkatkan hasil-hasil pembelajaran kelompok belajar kesetaraan. Ketiga, bentuk-bentuk pembinaan profesionalisme PB diantaranya (1) pembinaan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi penyusunan rencana pembelajaran, pengelolaan belajar, penggunaan alat peraga dan penilaian atau evaluasi belajar, (2) pembinaan melalui program (a) inservice training antara lain pelatihan, lokakaraya, magang, kursus dan worskhop dan (b) inservice education antara lain rintisan gelar S1, peningkatan kualifikasi pendidikan, pendidikan jabatan. Keempat, pembinaan profesionalisme PB dilakukan juga dilakukan melalui (1) kegiatan penugasan akademik atau pengembangan profesi dan (2) forum PB. Dan Kelima, faktor-faktor yang menghambat dan mendukung keberhasilan pelaksanaan pembinaan profesionalisme PB meliputi (a) faktor dari dalam (internal) yaitu kompetensi, kepemimpinan dan tanggung jawab kepala SKB serta sikap, perilaku dan kepribadian dari PB dan (b) faktor dari luar (eksternal) yaitu lingkungan kerja, suasana kantor, latar belakang pendidikan, hubungan komunikasi dan kerjasama. Jadi secara umum kedua kepala SKB telah melakukan upaya-upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan profesional PB, meskipun banyak kendala, terutama pada kasus II. 

Kepada beberapa pihak berikut disarankan agar (1) pembinaan profesionalisme PB harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan, dengan menekankan lebih banyak kepada aspek teknis yang terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran, (2) PB harus merespon hasil penelitian ini secara positif, untuk meningkatkan motivasi dan kinerja dalam pembelajaran di kelompok belajar kesetaraan, dan (3) Kepala Dinas pendidikan kabupaten dan Bupati agar mempertimbangkan pengangkatan kepala SKB dan PB berdasarkan kompetensi pembelajaran, latar belakang pendidikan dan kemampuan memahami supervisi. 
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Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Budaya Mutu: Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Wumialo Kota Gorontalo
Arifin

Abstrak

Terwujudnya madrasah yang berbudaya mutu merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap sekolah untuk meningkatkan prestasi. Keberhasilan madrasah dalam meningkatkan budaya mutu, merupakan usaha yang cukup besar bagi kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin dalam mewujudkan budaya mutu. Penelitian ini masih tergolong relatif baru, sehingga sangat penting sekali khususnya bagi kepala sekolah dan para stakeholders agar memiliki acuan untuk meningkatkan budaya mutu madrasah. 

Fokus penelitian ini adalah kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan budaya mutu dengan rincian fokus (1) Profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Wumialo Kota Gorontalo sebagai madrasah yang bermutu, (2) Kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan mutu di MIM Kota Gorontalo, yang tercermin dalam penjabaran visi misi, nilai-nilai kepemimpinan, sistim penghargaan, hubungan sosial emosional dan desain struktur organisasi (3) Implementasi budaya mutu sekolah yang tercermin dalam Mutu layanan sekolah, Mutu guru dan staf dan Mutu sarana/prasarana sekolah. (4) Faktor penghambat dan faktor pendukung pengimplementasian budaya mutu dan strategi kepala sekolah mengatasi faktor penghambat dan memberdayakan faktor pendukung dalam upaya penerapan budaya mutu di Madrasah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara, yakni: (1) wawancara mendalam, (2) observasi berperan serta pasif, (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan alur (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria: (1) kredibilitas, (2) transferbilitas, (3) dependenitas, dan (4) konfirmabilitas.

Dari hasil paparan data penelitian di lapangan ditemukan sebagai berikut: Pertama, profil MIM Wumialo Kota Gorontalo yaitu: (1) memiliki sarana prasarana, tenaga kependidikan, kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan, keuangan serta kemitraan sekolah dengan masyarakat, kesemua aspek tersebut merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran untuk peningkatan kualitas pendidikan termasuk prestasi madrasah. Kedua, kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan budaya mutu MIM Wumialo yang meliputi: (1) Kepala Madrasah menjabarkan Visi dan misi dalam melaksanakan kepemimpinan untuk mencapai tujuan Madrasah; (2) nilai-nilai kepemimpinan kepala madrasah adalah kedisiplinan, tanggung jawab, amarma’ruf nahi mungkar dan nilai kebersamaan sebagai sumber terbentuknya budaya mutu; (3) kepala madrasah memberikan penghargaan pada guru dan siswa berprestasi untuk meningkatkan motivasinya; (4) kepala madrasah melakukan hubungan sosial dan emosional baik pada internal maupun eksternal madrasah; (5) kepala madrasah melakukan hubungan organisatoris secara konsultatif dan kordinatif. Ketiga, implementasi Budaya Mutu Madrasah yang tercermin pada (1) kepala madrasah meningkatkan mutu dengan pelayanan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan pelayanan administrasi; (2) peningkatan mutu guru dan staf madrasah; (3) kepala madrasah meningkatkan mutu sarana dan prasarana madrasah. Keempat, faktor penghambat dan faktor pendukung pengimplementasian budaya mutu dan strategi kepala sekolah mengatasi faktor penghambat dan memberdayakan faktor pendukung dalam upaya penerapan budaya mutu di Madrasah yaitu (1) faktor penghambat yaitu faktor internal berupa keterbatasan anggaran dan kurangnya komitmen, faktor eksternal yaitu kebijakan pemerintah, perhatian orang tua dan kesan masyarakat. (2) faktor pendukung yaitu yaitu kesepahaman visi misi, peran komite madrasah yang meningkat, perhatian pemerintah setempat. (3) strategi kepala sekolah yaitu memberdayakan faktor-faktor prndukung yang telah dimiliki oleh madrasah yakni membagun sumber daya manusia baik dari aspek mental emosional.

Adapun saran berdasarkan temuan-temuan penelitian ini adalah (1) Bagi kepala Madrasah agar menjadi pemimpin yang profesional dan memiliki komitmen yang kuat untuk melakukan perbaikan budaya mutu sekolah secara berkesinambungan. Olehnya itu kepala sekolah harus mampu menjabarkan visi dan misi dan mengimplementasikan nilai-nilai kepemipinan, melakukan hubungan soaial dan emosional dan memberikan penghargaan kepada bawahan agar tercipta kepemimpinan yang efektif yang dapat meningkatkan budaya mutu sekolah. (2) Bagi Kepala Kantor Depag dan Kepala Dinas hendaknya memperhatikan dengan baik peningkatan budaya mutu madrasah/sekolah dan kualitas kepemimpinannya dengan cara meciptakan sistem pendidikan atau pelatihan serta sertifikasi terhadap jabatan kepala sekolah secara profesional dengan standar-standar profesi yang baik. (3) Untuk sekolah dalam hal ini warga Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Wumialo Gorontalo agar tetap berupaya untuk meningkatkan mutu dan prestasi akademik dan prestasi non akademik baik Tingkat Regional maupun Tingkat Nasional. (4) Sekolah dan masyarakat diusahakan saling mengisi dalam hal sumber daya masyarakat untuk membantu sekolah memecahkan masalah dan memperkuat program dukungan pencapaian tujuan sekolah. (5) Para orang tua murid dan anggota masyarakat sekitarnya perlu terus dibina agar mereka dapat terus memberikan dukungan lebih maksimal lagi, selain itu hubungan kerjasama dengan orang tua murid dan masyarakat yang selama ini telah terjalin hendaknya terus ditingkatkan.
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Peranan Kepala Sekolah dalam Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Sekolah Alam (Studi Kasus SD Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya)
Eve Readety
Abstrak

Sekolah Alam merupakan salah satu sekolah alternatif yang muncul dari adanya fenomena MBS (Manajemen Berbasis Sekolah). Konsep sekolah alam ini yaitu memberikan pembelajaran pada anak sesuai dengan alamnya anak atau sesuai dengan perkembangan psikologi anak. Manajemen sekolah yang baik sangat penting untuk meningkatkan mutu sekolah dan menghasilkan output pendidikan yang baik. Manajemen sekolah tidak lain berarti pendayagunaan dan penggunaan sumber daya yang ada dan yang dapat diadakan secara efisien dan efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah berada di garda terdepan dan dapat diukur keberhasilannya. Dengan demikian kepala sekolah mempunyai peran yang sangat dominan dalam manajemen sekolah ini. Atas dasar itulah penelitian ini difokuskan pada peranan kepala sekolah dalam arti luas yaitu peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran sekolah alam. Tujuan penelitian untuk: (1) mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum dan pembelajaran di SD SAIMS; (2) mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum dan pembelajaran di SD SAIMS; (3) mendeskripsikan peran Kepala Sekolah dalam evaluasi kurikulum dan pembelajaran SD SAIMS. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus observasional yang berkenaan dengan peranan kepala sekolah dan studi kasus tunggal terpancang memusatkan pada kasus yang telah ditetapkan sesuai dengan focus penelitian yang telah dirumuskan. Dengan teknik purposif akhirnya ditetapkan sample yang menjadi sumber data adalah: (1) kepala sekolah; (2) waka sarpras dan humas; (3) waka kesiswaan; (4) guru; (5) administrasi; dan (6)siswa.

Teknik pengumpulan data yaitu: (1) wawancara mendalam (indepth interviewing); (2) observasi partisipan (participant observation); dan (3) studi dokumentasi (study of documents). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk pengecekan keabsahan data agar memperoleh temuan penelitian yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dengan menggunakan teknik pengujian sebagai berikut: (1) kredibilitas; (2) dependabilitas; (3) konfirmabilitas. Kredibilitas merupakan kriteria untuk memenuhi nilai kebenaran dari data dan informasi yang dikumpulkan untuk memperoleh data yang valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: (1) pengamatan yang terus menerus; (2) trianggulasi; (3) pengecekan anggota; (4) diskusi teman sejawat; (5) pengecekan atas kecukupan referensi.

Dari hasil paparan data di lapangan bahwa SD SAIMS merupakan sekolah alternatif yang mempunyai beberapa karakteristik yang membedakan SAIMS dengan sekolah-sekolah konvensional lainnya. Beberapa karakteristik tersebut dapat dilihat melalui: (1) sarana dan prasarana; (2) kinerja kepala sekolah; (3) kinerja tenaga kependidikan; (4) konsep kurikulum dan pembelajaran; (5) implementasi kurikulum dan pembelajaran; dan (6) evaluasi belajar. Sementara untuk temuan penelitian di lapangan bahwa manajemen kurikulum dan pembelajaran di SD SAIMS ini sangat memprioritaskan peran kepala sekolah dalam: (1) perencanaan kurikulum dan pembelajaran SD SAIMS; (2) implementasi kurikulum dan pembelajaran SD SAIMS; (3) evaluasi kurikulum dan pembelajaran SD SAIMS. Dalam perencanaan kurikulum dan pembelajaran, kepala sekolah SD SAIMS menjalankan perannya yaitu: (1) sebagai manajer merumuskan program tujuan dan tindakan; (2) sebagai pemimpin juga sebagai motivator sekaligus supervisor; (3) sebagai pemimpin juga sebagai penghubung (liasion) antara kepentingan sekolah dengan orang tua siswa; (4) sebagai manajer menyelenggarakan manajemen pengajaran; (5) sebagai pemimpin melakukan koordinasi untuk mengatur pembagian tugas terhadap semua staff. Untuk implementasi kurikulum dan pembelajaran, kepala sekolah SD SAIMS menjalankan perannya yaitu: (1) sebagai pemimpin memberikan kepercayaan dengan mendelegasikan tugas; (2) sebagai pemimpin juga sebagai motivator, memotivasi seluruh tenaga kependidikan untuk melaksanakan tugasnya masing-masing; (3) sebagai pemimpin juga sebagai monitor melakukan pengamatan kelas; (4) sebagai pemimpin juga sebagai supervisor; (5) sebagai pemimpin mengendalikan situasi apabila ada permasalahan selama proses pelaksanaan belajar mengajar. Sementara itu, dalam evaluasi kurikulum dan pembelajaran, kepala sekolah SD SAIMS menjalankan perannya yaitu; (1) sebagai pemimpin juga sebagai koordinator; (2) sebagai seorang staf melakukan konsultasi dengan atasan dan meminta pertimbangan dalam proses evaluasi kurikulum dan pembelajaran; (3) sebagai pemimpin menyebarluaskan informasi yang telah diperoleh dari hasil konsultasi dengan tim konsultan kepada para guru; (4) sebagai decision maker; (5) sebagai pendidik, melakukan pemberdayaan guru. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut peneliti menyampaikan beberapa saran: (1) Kepala sekolah hendaknya juga memperhatikan kinerja guru dan staf khususnya dalam pendokumentasian daftar prestasi siswa yang nantinya bisa dipublikasikan ke masyarakat sebagai bagian dari output yang bisa dibanggakan; (2) Bagi para pelaku pendidikan dan masyarakat dapat menggunakan tesis ini sebagai referensi untuk menambah wawasan tentang peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran sekolah alam; (3) Bagi sekolah yang belum atau sudah menerapkan konsep sekolah alam dapat menjadikan tesis ini sebagai salah satu referensi mengenai peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran sekolah alam; (4) Selain mengandalkan yayasan dalam usaha penyediaan saran dan prasarana baik itu dalam bentuk materi atau non-materi, diharapkan sekolah dapat menjalin kemitraan dengan dunia bisnis, kelompok masyarakat sekitar untuk memperkuat dukungan pencapaian tujuan sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah diusahakan untuk lebih aktif untuk mencari peluang kerja sama dengan pihak-pihak luar ini; (5) Bagi peneliti lain yang berminat untuk meneliti peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran sekolah alam agar dapat menambahkan fokus penelitian bagaimana peran kepala sekolah alam dalam menyesuaikan pola ujian sekolah dengan ujian nasional yang sampai saat ini masih menjadi kendala khususnya bagi SAIMS.
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Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sanggar, Efektivitas Komunikasi dan Pengambilan Keputusan dengan Kinerja Pamong Belajar SKB di Sulawesi Selatan
Muhammad Fahruddin

Abstrak

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan syarat mutlak dalam mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan SDM adalah melalui penyelenggaraan pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan ditempuh melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Tenaga kependidikan pada jalur pendidikan formal disebut guru dan dosen sedangkan pada jalur pendidikan nonformal disebut pamong belajar, instruktur, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator. Sebagai tenaga kependidikan pada jalur nonformal khususnya pamong belajar diharapkan memiliki kinerja yang baik, karena peran dan tanggungjawabnya sangat besar dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan nonformal di dalam masyarakat sebagai bagian integral dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa secara keseluruhan.

Pamong belajar sebagai tenaga pendidik pendidikan nonformal merupakan tenaga fungsional pada Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang memiliki peran, tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dalam rangka meningkatkan kualitas dan mutu layanan pendidikan nonformal. Oleh karena itu peningkatan kinerja pamong belajar perlu mendapat perhatian yang serius, khususnya dari pimpinan lembaga dalam hal ini kepala sanggar. Dengan terus meningkatnya kinerja pamong belajar yang tidak terlepas dari peran kepemimipinan kepala sanggar maka tugas dan tanggungjawab yang emban pamong belajar dapat dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan paparan singkat di atas, maka dapat dirumusan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: (1) apakah ada hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sanggar dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan?, (2) apakah ada hubungan yang signifikan antara efektivitas komunikasi dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan?, (3) apakah ada hubungan yang signifikan antara pengambilan keputusan dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan?, (4) apakah ada hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sanggar, efektivitas komunikasi dan pengambilan keputusan secara bersama-sama dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan?.

Penelitian ini menggunakan rancangan yang didasarkan pada model survey design yang bersifat korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pamong belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Sulawesi Selatan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 orang pamong belajar dari 6 SKB dari dua tipe (A dan B). Data penelitian dijaring dengan menggunakan teknik angket/kuesioner tertutup.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa: (1) tingkat gaya kepemimpinan kepala SKB di Sulawesi Selatan berada pada kategori baik yaitu (83,55%); (2) tingkat efektivitas komunikasi kepala SKB di Sulawesi Selatan berada pada kategori tinggi (81,44%); (3) pengambilan keputusan kepala SKB di Sulawesi Selatan berada pada kategori baik (82,47%); (4) kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan berada pada kategori tinggi (90,72%); (5) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sanggar dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan; (6) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efektivitas komunikasi dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan dan (7) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengambilan keputusan dengan kinerja pamong belajar SKB di Sulawesi Selatan. 

Dari hasil temuan tersebut maka disampaikan beberapa saran berikut ini: (1) kepala SKB sebagai pimpinan hendaknya selalu memperhatikan dan berupaya secara terus-menerus untuk meningkatkan kinerja pamong belajarnya; (2) kepala SKB sebagai pemimpin unit pelaksana teknis dinas pendidikan Kabupaten/Kota, hendaknya dapat menerapkan dengan efektif gaya kepemimpinan yang tepat, menjalin komunikasi yang efektif dan dapat mengambil keputusan yang tepat dan adil karena variabel-varibel tersebut memberi kontribusi bagi peningkatan kinerja pamong belajar dan (3) bagi peneliti yang tertarik melanjutkan penelitian ini hendaknya mengkaji variabel-variabel lain yang lebih luas dan lebih mendalam. (4) kepada Dinas Pendidikan Provinsi maupun Kabupaten/Kota agar memberikan pembinaan kepada kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dalam bentuk pelatihan dengan penekanan pada materi kepemimpinan agar mereka dapat memiliki pemahaman dan kemampuan memimpin yang diharapkan dapat berdampak pada perilaku kepemimpinannya.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, efektivitas komunikasi, pengambilan keputusan, kinerja
Pengembangan Profesi Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Malang I

Muhammad Arifin
Abstrak

Depag sebagai lembaga yang menaungi madrasah menyadari adanya beberapa kelemahan yang melekat pada madrasah. Ada tiga aspek kelemahan madrasah. Pertama unsur kurikulum yang dinilai : (a) terlalu sarat sehingga memicu stres murid; (b) kurang fungsional bagi kepentingan murid sendiri maupun untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya; dan (c) kurang proporsional dilihat dari segi tingkat usia murid. Kedua, Sumber daya pendidikan yang meliputi : (a) sumber daya manusia yang masih kurang memadai, terutama pada aspek kepemimpinan dan guru di madrasah; (b) sarana dan prasarana yang masih terbatas; (c) dan pembiayaan yang masih serba kekurangan. Ketiga, segi kualitas pembelajaran yang masih membutuhkan peningkatan penguasaan teknologi pembelajaran modern dan inovasi pembelajaran lainnya.

Dalam menyikapi kondisi ini, kehadiran MTsN Malang I merupakan salah satu upaya pembinaan yang dikembangkan Ditjen Binbaga Islam Depag RI dalam lingkungan madrasah, yang diorientasikan pada peningkatan mutu penyelenggaraan madrasah, sangatlah tepat. MTsN Malang I dituntut bisa menjalankan misi dan visi yang telah ditetapkan dan mampu memenuhi sejumlah persyaratan yang telah ditentukan oleh Depag. Untuk mengungkapkan kesiapan MTsN Malang I, terutama kesiapan guru dan tenaga kependidikan serta upaya-upaya pengembangan yang dilakukannya, maka pada penelitian ini difokuskan pada: (1) pengembangan profesi guru pada MTsN Malang I; (2) faktor-faktor yang mendukung upaya memberdayakan profesional guru; (3) faktor-faktor yang merupakan kendala pada upaya pengem-bangan profesi guru; dan (4) cara mengatasi kendala dalam upaya pengembangan profesi guru.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri yang dibantu oleh orang-orang kunci, yaitu kepala MTsN Malang I, Kepala tata usaha, guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: (1) wawancara mendalam; (2) Observasi peran serta; dan (3) dokumentasi. Kegiatan analisis data menggunakan teknik deskriptif yang penerapannya dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) program pengembangan profesi guru pada MTsN Malang I, antara lain; (a) seleksi peserta program pengembangan dilakukan oleh MTsN Malang I dan Depag Pusat sebagai penentunya; (b) program pengembangan dilaksanakan di dalam dan di luar negeri yang berupa: program magister (S-2), program sarjana, kegiatan diklat, studi banding, serta program pengembangan melalui MGMP; (c) pemantauan dan evaluasi hasil program pengembangan dilakukan oleh kepala madrasah melalui foto kopi KHS maupun transkrip nilai lainnya, peserta program pengembangan merupakan penggerak usaha peningkatan mutu penyelenggaraan madrasah; (2) faktor yang mendukung upaya pengembangan, yaitu: (a) adanya kemauan dan semangat untuk berkembang; (b) adanya kesempatan yang diberikan oleh pemerintah; (c) adanya dorongan dan dukungan dari pimpinan serta teman sejawat; (d) adanya MGMP; (e) adanya supervisi yang efektif dari kepala madrasah; (f) kelengkapan sarana prasarana; (g) adanya perpustakaan yang representatif; dan (h) lokasi madrasah yang strategis.; (3) faktor yang merupakan kendala pada upaya pengembangan, yaitu: (a) keterbatasan dana pengembangan; (b) tidak diberikannya otonomi dalam pengadaan tenaga baru; (c) tempat pengembangan yang agak jauh; (d) adanya skala prioritas pada program tertentu; (e) pergantian guru tengah tahun mengganggu ketenangan belajar siswa; (f) jadwal pelajaran yang kurang ideal bagi siswa; (g) guru kehabisan waktu untuk berkembang; dan (h) adanya kecemburuan pada GTT; (4) dalam upaya mengatasi kendala yang ada, kepala madrasah melakukan beberapa upaya berikut: (a) mengajukan rencana anggaran pengembangan pada pemerintah; (b) mengatur jadwal pelajaran se-ideal mungkin; (c) memberikan rekomendasi kepada tenaga-tenaga kependidikan yang ingin malanjutkan ke S-2 dengan beaya sendiri; (d) menyebarkan informasi yang lengkap tentang program pengembangan; (e) mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan; (f) mengatur jadwal sedemikian rupa sehingga siswa tidak dirugikan; (g) mencari tambahan tenaga baru dengan seleksi yang ketat; (h) mendorong GTT untuk berkembang bersama-sama. 

Bertitik tolak dari hasil penelitian ini, beberapa saran di sampaikan: (1) bagi pemerintah dalam hal ini Departemen Agama, hasil ini hendaknya dapat digunakan sebagai umpan balik sekaligus bahan kajian dalam pengembangan kemampuan tenaga kependidikan pada Madrasah Terpadu; (2) bagi kepala madrasah atau penilik sekolah, hasil ini hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi dan masukan dalam melaksanakan supervisi guna meningkatkan kemampuan profesi tenaga kependidikan; (3) bagi guru dan tenaga kependidikan, hasil ini hendaknya dapat di jadikan sebagai salah satu acuan dalam pengembangan kemampuan profesinya sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang ada; (4) bagi pengembangan ilmu, hasil ini hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi awal dan referensi; (5) bagi peneliti yang ingin meneliti kasus-kasus sejenis, hendaknya melakukan penelitian lanjutan dan mengkaji secara mendalam variabel-variabel yang belum sempat dikaji pada penelitian ini.

Kata kunci: pengembangan, profesi guru, madrasah tsanawiyah negeri malang I

Pengadaan Pendidik Pada Lembaga Formal di Pondok Pesantren Studi Kasus Pondok Pesantren Darut Taqwa Purwosari Pasurua

Musta'in

Abstrak

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berkembang sesuai dengan tuntutan umat, bermula dari tingkat salaf menuju Khalaf. Model salaf atau tradisional ditandai dengan adanya kegiatan Thoriqot dan Madrasah Diniyah, sedangkan khalaf atau modern ditandai dengan adanya lembaga pendidikan formal yang menggunakan kurikulum Depdiknas maupun Depag disamping tetap mempertahankan kekhasan sebagai pesantren. Adanya lembaga pendidikan formal di lingkungan pesantren diperlukan manajemen yang profesional sesuai dengan tuntutan zaman. 

Pondok Pesantren Darut Taqwa Purwosari Pasuruan sebagai pesantren yang menyelenggarakan dua sistim pendidikan, yaitu model salaf dan khalaf. Sebagai lembaga pendidikan formal mulai tingkat pra sekolah, pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Oleh karena itu pesantren menjadi setting penelitian dengan fokus pengadaan pendidik pada lembaga formal dengan penekanan pada proses perencanaan tenaga pengajar, langkah-langkah dalam rekrutmen, kriteria seleksi, proses seleksi dan cara pengambilan keputusan dalam penempatan tenaga pendidik. Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan pendekatan studi kasus jenis penelitian kualitatif. Informan terdiri dari pengasuh pondok, ketua yayasan, Rektor Universitas Yudharta, Kajur, Kepala Sekolah atau madrasah, Guru, Dosen dan Kepala Tata Usaha. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan cara Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan cara uji trianggulasi.

Dari hasil analisis data diperoleh temuan penelitian sebagai berikut: (1)Proses Perencanaan pengadaan pendidik pada lembaga formal didahului dengan job analisis kemudian ditindaklanjuti oleh pimpinan lembaga dengan rapat staf, selanjutnya dilaporkan kepada ketua yayasan; (2) langah-langkah rekrutmen, penginformasian kedalam sebagai sumber internaldan mencari keluar sebagai sumber eksternal, dengan cara memeriksa lamaran yang masuk, penginformasian keluar melalui orang dalam; (3) Kriteria seleksi dibedakan menjadi dua bagian yaitu kriteria yang ditentukan oleh pengasuh Pondok Pesantren yang bersifat umum sesuai dengan visi dan misi pesantren. Kriteria khusus yang ditetapkan oleh pimpinan lembaga berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan tingkatannya; (4) Proses seleksi dengan pemeriksaan berkas lamaran, wawancara mendalam dan dilanjutkan dengan pemeriksaan atau pelacakan latar belakang, sedangkan tes seleksi secara tertulis dan pemeriksaan kesehatan tidak ada; (5) Cara pengambilan keputusan dalam penempatan pendidik dari hasil seleksi diadakan verivikasi oleh tim seleksi bersama pimpina lembaga, kemudian diajukan kepada ketua yayasan untuk mendapatkan pengesahan atau surat keputusan dan penempatannya diserahkan sepenuhnya kepada pimpinan lembaga masing-masing. 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah: (1) Proses perencanaan pengadaan pendidik pada lembaga formal sepenuhnya merupakan kewenangan pimpinan lembaga; (2) Langkah-langkah rekrutmen lebih mengutamakan sumber internal yang ada dalam lembaga terutama pada pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar dan pendidik agama. Sedangkan mata pelajaran umum dan Dosen diambil dari sumber eksternal; (3) Kriteria seleksi dibedakan menjadi dua yaitu kriteria yayasan dan lembaga; (4) Proses seleksi dilakukan secara sederhana berupa pemeriksaan berkas lamaran, penekanan proses seleksi terletak pada wawancara dan pelacakan latar belakang; (5) Cara pengambilan keputusan melalui musyawarah diusulkan ke ketua yayasan untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan yang selanjutnya penempatan diserahkan kepada pimpinan lembaga.

Dengan memperhatikan beberapa kesimpulan tersebut ada beberapa saran yang disampaikan yaitu: (1) Dalam pengadaan pendidik pada lembaga formal pihak yayasan diharapkan memberdayakan pihak lain yang ada dalam kepengurusan dan membuat perencanaan secara tertulis; (2) Diharapkan dalam langkah-langkah rekrutmen penginformasian agar diperluas untuk menjaring calon pelamar yang lebih berkualitas; (3) Proses seleksi diharapkan agar tidak terbatas pada pemeriksaan berkas lamaran, wawancara dan pelacakan latar belakang saja, hal ini perlu disempurnakan; (4) Anggota pengurus yayasan agar tidak mengajar, dan pimpinan lembaga juga tidak mengajar di unit lembaga pendidikan lain; (5) Diharapkan agar dihindari adanya guru yang mengajar rangkap di beberapa unit lembaga pendidikan dengan mata pelajaran yanag berbeda.
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Hubungan Perilaku Kepemimpinan, Iklim Organisasi, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram

Syukran Ma’sum
Abstrak

Dalam suatu organisasi sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan atau ketidak berhasilan suatu organisasi. Kedudukan manusia dalam hal ini pegawai yaitu orang-orang yang bergabung dalam organisasi adalah sangat penting sebagai pendukung tercapainya tujuan organisasi tempat mereka bekerja.

Menyadari hal tersebut peranan kepemimpinan sebagai pemimpin dan manajer adalah sangat mutlak. Dalam upaya mempengaruhi perilaku pegawai, pemimpin menggunakan pendekatan pola kepemimpinan yang berorientasi pada tugas pegawai dan hubungan manusia. (initiating structure dan consideration).

Initiating structure adalah cara kepemimpinan melukiskan hubungannya dengan pegawai dalam mengorganisasi kerja, hubungan kerja dan tujuan. Kepemimpinan pada posisi tingkat tinggi dalam initiating structur untuk memberi perintah kepada pegawai melaksanakan tugas. Sedangkan consideration, hubungan kerja atas dasar kepercayaan, menghargai gagasan pegawai, menunjukkan kepedulian, kesejahteraan, keamanan, dan kepuasan pegawai.

Dalam organisasi terjadi saling berinteraksi sesama pegawai dengan pemimpin. Kondisi yang demiklian akan memungkinkan terwujudnya iklim organisasi, iklim organisasi adalah lingkungan manusia di dalam mana para pegawai organisasi melakukan pekerjaan mereka. Iklim dapat mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja. Hal itu dengan membentuk harapan pegawai tentang konsekwensi yang akan timbul dari berbagai tindakan. Harapan menimbulkan motivasi atau mendorong pegawai melakukan kegiatan-kegiatan guna mencapai tujuan, dalam rangka memenuhi kebutuhan mulai dari kebutuhan fisiologis, sosial, rasa aman, penghargaan dan aktualisasi diri. Terpenuhinya kebutuhan sesuai harapan mendatangkan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah sikap senang atau tidak senang terhadap pekerjaannya, pegawai yang senang dengan pekerjaannya mempunyai sikap positif, pegawai yang tidak puas mempunyai sikap negatif. Perilaku kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja hubungannya terhadap kepuasan kerja dengan rumusan masalah ; (1) Apakah terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram (2) Apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram (3) Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram. (4) Apakah terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram. Hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan, iklim organisasi, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram.

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi adalah semua pegawai yang berada pada lingkungan Kantor Pusat Universitas Mataram yang berjumlah 182 dari 6 bagian Unit Kerja. Teknik sampel menggunakan proportional stratified random sampling cara undian. Dari jumlah populasi dan bagian unit kerja diambil sampel terdiri dari bagian perencanaan dan sistim informasi 10 responden, bagian pendidikan dan kerjasama 14 responden, bagian kemahasiswaan 10 responden, bagian kepegawaian 11 responden, bagian keuangan 17 responden, dan bagian umum, hukum tata laksana dan perlengkapan 62 responden, berjumlah 124. Perhitungan sampel menggunakan tabel “KREJCIE” didasarkan atas kesalahan 5% dan memiliki tarap kepercayaan 95% - terhadap populasi. Pengumpulan data menggunakan instrumen disusun dalam bentuk angket sebanyak 116 butir yang valid dan reliabel, dari 134 butir. Masing-masing variabel perilaku kepemimpinan 26 butir, iklim organisasi 27 butir, motivasi kerja 35 butir dan kepuasan kerja 28 butir. Teknik analisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan korelasi parsial dan product moment dari Pearson.

Dari hasil analisis membuktikan bahwa (1) ada hubungan yang signifikan antara perilaku kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat Universitas Mataram. Namun hasil analisis menggunakan korelasi parsial dengan menyisihkan variabel iklim organisasi dan motivasi kerja menunjukkan hubungan antara perilaku kepemimpinan terhadap kepuasan kerja tidak signifikan. (2) ada hubungan yang signifikan antara iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Pusat Universitas Mataram, dan (3) ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Pusat Universitas Mataram dan (4) ada hubungan yang signifikan antara perilaku kepemimpinan, iklim organisasi, dan motibasi kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Pusat Universitas Mataram.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang diajukan adalah (1) Kepada pemimpin senantiasa untuk mempertahankan keefektifan kepemimpinannya melalui penerapan model kepemimpinan yang tepat sehingga tercapai tujuan bersama. Hendaknya dalam sikap dan perilaku dapat dijadikan contoh yang baik bagi pegawai. (2) Pemimpin hendaklah selalu mengupayakan penciptaan iklim kerja yang kondusif, aman, nyaman, terbuka dan menyenangkan. (3) Kepada pemimpin untuk senantiasa memberikan dorongan, dan memperhatikan kebutuhan pegawai agar motivasi kerja pegawai dapat dipertahankan dan lebih meningkat ke arah tercapainya produktivitas kinerja. (4) Diharapkan setiap kebijakan dan peraturan yang diterapkan di lingkungan kerja Kantor Pusat Universitas Mataram lebih memperhatikan kepentingan manusiawi, sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja.
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Peran Kyai dalam Supervisi Pengajaran Al Qur’an Studi Kasus Pesantren Ilmu Al Qur’an Singosari Malang
Muhammad Amin

Abstrak

Supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan-pertumbuhan guru baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dalam Dictionary of Education (dalam Sahertian, 2007) menjelaskan bahwa pengertian supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran.

Pusat perhatian supervisor adalah perkembangan dan kemajuan guru. Karena itu, usahanya pada peningkatan kemampuan professional guru dengan aspeknya seperti perbaikan metode dan teknik mengajar serta pengembangan kurikulum. Pengadaan alat peraga pengajaran, perbaikan cara dan prosedur penilaian dan menciptakan kondisi yang layak bagi kesejahteraan guru.

Pesantren dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan kyai dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Meskipun pengangkatan kyai tidak dilakukan secara formal seperti pengangkatan kepala-kepala unit satuan pendidikan, melainkan pengangkatan seoran kyai dilakukan oleh anggota masyarakat luas. Dalam pelaksanaannya pekerjaan kyai merupakan pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra baik yang bersifat material maupun spiritual.

Kyai merupakan komponen penting yang amat menentukan keberhasilan pendidikan di pesantren. Selain itu tidak jarang kyai adalah pendiri dan pemilik pesantren itu atau keluarga keturunannya. Dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan suatu pesantren amat bergantung pada figure kyai itu sendiri. Sehingga pertimbangan utama seorang santri yang akan memasuki suatu pesantren adalah berdasar pada kebesaran dan kemasyhuran nama yang disandang oleh kyai itu.

Keunikan dari pesantren ini adalah pada sisi kwalitas pembelajaran Al Qur’an, karena banyak pesantren atau guru-guru Al Qur’an yang merujuk atau menjadikan pesantren ini menjadi barometer pada bidang studi pembelajaran Al Qur’an. Hal itu tidak terlepas dari peran kyai Basori selaku pendiri dan pengasuh pesantren dalam mengelola dan membina guru-guru Al Qur’annya dengan penuh semangat dan dedikasi yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang peran seorang Kyai dalam menyelenggarakan pengajaran Al Qur’an di Pesantren Ilmu Al Qur’an Singosari dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dari latar yang alami (natural setting) sebagai sumber data langsung. Pemaknaan terhadap data tersebut hanya dapat dilakukan apabila diperoleh kedalaman atas fakta yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sekaligus mendeskripisikan data secara menyeluruh dan utuh mengenai peranan Kyai dalam pembinaan guru Al Qur’an di PIQ. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat membangun suatu teori secara induktif dari abstraksi-abstraksi data yang dikumpulkan berdasarkan temuan makna dalam latar yang alami.

Temuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Kyai Basori disamping sebagai pendiri dan pengelola juga berperan sebagai supervisor atau pembina bagi guru-guru Al Qur’an. Dalam hal kegiatan pembinaannya kyai Basori dibantu oleh santri-santri senior yang terstruktur dalam suatu organisasi yang disebut Muharriq Al Qur’an. (2) Guru-guru Al Qur’an yang ada di PIQ merasa termotivasi dengan adanya kegiatan pembinaan baik yang dilakukan oleh Kyai Basori sendiri maupun oleh anggota dewan Muharriq Al Qur’an. (3) Pengaruh pembinaan guru-guru Al Qur’an yang dilaksanakan di PIQ secara efektif dan efesien membawa dampak positif bagi perkembangan PIQ selanjutnya. Terbukti dengan usianya yang masih relatif muda dibandingkan dengan pesantren-pesantren di Jawa Timur, PIQ sudah menjadi rujukan dalam hal pengajaran Al Qur’an. (4) Dalam hal pelaksanaan pembinaan guru-guru Al Qur’an Kyai Basori menggunakan beberapa model yaitu kunjungan kelas langsung, bersamaan dengan pengajian Tafsir guru, bersamaan dengan pengajian kitab-kitab kuning, pembinaan guru-guru pemula oleh Muharriq Al Qur’an, dan pembinaan rutin mingguan dan bulanan.

Berdasarkan temuan penelitian d iatas dapat disarankan (1) kepada Kyai Basori untuk lebih mengoptimalkan kegiatan pembinaannya dengan cara pengadministrasian kegiatan supervisi secara bagus dan efektif. (2) kepada guru-guru Al Qur’an PIQ hendaknya mengikuti apa yang disampaikan atau disarankan oleh supervisor yang dalam hal ini adalah Kyai Basori atau Muharriq Al Qur’an. (3) kepada pembina-pembina guru Al Qur’an yang lain agar mengikuti jejak langkah Kyai Basori dalam hal membina guru-guru Al Qur’annya. (4) kepada Depag RI yang dalam hal ini dipercayakan pada DirPeka Pontren seyogyanya harus lebih proaktif dalam membina pesantren-pesantren agar lebih berkwalitas dan professional. (5) kepada peneliti lain guna memperluas wawasan pengetahuan dan keterampilan bidang supervisi pengajaran Al Qur’an.
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Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola SMK Bertaraf Internasional: Studi Multi Kasus di SMK Negeri 3 Malang dan SMK PGRI 3 Malang
M. Toharudin

Abstrak

Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional merupakan tuntutan global untuk bersaing mutu pendidikan antar negara. Proses sekolah nasional menjadi bertaraf Internasional, merupakan usaha yang cukup besar bagi kepala sekolah. Di mana kepala sekolah berinisiatif untuk merencanakan, mengorganisasi dan mengimplementasikan sekolah nasional menjadi bertaraf Internasional. Penelitian ini masih baru, sehingga sangat penting sekali khususnya bagi kepala sekolah dan para stakeholders agar memiliki acuan untuk menyelenggarakan sekolah yang sudah ada menjadi Sekolah Betaraf Internasional. 
Fokus penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola SMK Bertaraf Internasional dengan rincian fokus (1) bagaimana upaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mencapai SMK Bertaraf Internasional, (2) bagaimana nilai kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola SMK Bertaraf Internasional, (3) bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola SMK bertaraf Internasional.

Lokasi penelitian ini di SMK Negeri 3 Malang dan SMK PGRI 3 Malang yang merupakan sekolah kejuruan yang memiliki skor dan ranking tertinggi untuk SMK Negeri 3 Malang (hasil penelitian Soenarto, 2005), dan sekolah kejuruan terbesar di Jawa Timur untuk SMK PGRI 3 Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan multi kasus, karena dua kasus penelitian dengan latar yang berbeda. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara, yakni: (1) wawancara mendalam, (2) observasi berperan serta pasif, (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan alur (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan, (d) analisis data kasus individu, (e) analisis data lintas kasus. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria: (1) kredibilitas, (2) transferbilitas, (3) dependenitas, dan (4) konfirmabilitas.

Dari hasil paparan data penelitian di lapangan ditemukan sebagai berikut: Kasus SMKN 3 Malang dan SMK PGRI 3 Malang merupakan Sekolah Bertaraf Internasional fase rintisan yang memiliki: Pertama, upaya kepemimpinan kepala sekolah mencapai SMKBI, yaitu: (1) membangun visi yang mengarah pada kompetensi lulusan yang mampu bersaing ditingkat nasional dan internasional; (2) meningkatkan Sumber Daya Manusia dengan pelatihan dan melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi; (3) mengembangkan kurikulum dengan menerapkan kurikulum implementatif dari Dunia Usaha dan Dunia Industri, model pembelajaran dengan moving class, Contextual Basic Training, Contextual Teaching and Learning, menggunakan pengantar bahasa Inggris pada seluruh mata pelajaran, selain Bahasa Indonesia, PPKn dan Sejarah, serta menerapkan IT sebagai media pembelajaran; (4) memiliki sarana praktek dengan standar training, yaitu sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar industri internasional, dan sedang mengarah pada standar teaching factory, yaitu sarana praktek unit usaha dan produksi; (5) kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri berkemitraan, baik kurikulum, tempat praktek kerja industri siswa, evaluasi praktek siswa, dan penempatan tenaga kerja, baik di dalam negeri maupun diluar negeri; (6) menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000; (7) pembiayaan penyelenggaraan sekolah bersumber dari: Pemberian dana imbal Swadaya SBI dari Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Depdiknas, Yayasan, saham guru dan staf (SMK PGRI 3 Malang), masyarakat, unit usaha produksi sekolah, bantuan APBN dan APBD (SMKN 3 Malang). Kedua, nilai kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola SMKBI, yaitu: (1) disiplin kerja tinggi; (2) etos kerja tinggi; (3) tanggungjawab terhadap tugas; (4) keteladanan; (5) pengabdian kepada sekolah. Ketiga, strategi kepemimpinan dalam mengelola SMKBI, yaitu (1) pembentukan tim; (2) kerja tim; (3) melaksanakan program kerja yang tercatat dan melaporkan yang sudah dikerjakan; (4) evaluasi antar tim; (5) membagi kerja secara tuntas; (6) penempatan bergantian; (6) evaluasi bersama.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian ini upaya kepala sekolah agar mencapai Sekolah Bertaraf Internasional mandiri, maka disarankan kepada: (1) Pemerintah/Dinas Pendidikan Kota Malang untuk meningkatkan pemberian bantuan dana, khususnya pembiayaan sarana dan prasarana penyelenggaraan sekolah agar upaya pengelolaan SMK Bertaraf Internasional tercapai; memberikan kemudahan pemberian izin kerjasama antara sekolah dengan pihak perusahaan/industri. (2) Sekolah yang diteliti: Bagi kepala sekolah untuk meningkatkan komitmen bersama dalam mewujudkan visi dan misi sekolah kepada seluruh warga sekolah serta menjadikan keteladanan, etos kerja, tanggungjawab terhadap kinerja, pengabdian kepada sekolah dan kejujuran sebagai nilai bersama; meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia khususnya kepada para guru dengan mengikuti pelatihan dan melanjutkan kuliah kejenjang lebih tinggi. Bagi Waka Humas untuk meningkatkan kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri di dalam negeri yang memiliki standar internasional, khususnya perekrutan tenaga kerja, sehingga keterserapan lulusan lebih besar, serta meningkatkan kerjasama dengan masyarakat dan mengembangkan unit usaha produksi sekolah agar bisa membiayai penyelenggaraan sekolah secara mandiri. Bagi Waka Sarpras untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang mengarah pada standar teaching factory agar siswa mampu memiliki jiwa wirausaha. (3) Untuk sekolah-sekolah lain, secepatnya untuk menyelenggarakan sekolah yang sudah ada ditingkatkan menjadi Sekolah Bertaraf Internasional, agar lulusannya mampu bersaing di era global saat ini. (4) Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti lebih spesifik tentang manajemen SMK Bertaraf Internasional. 
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Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Sentra di Taman Kanak-kanak (Studi Multi Kasus di TK Negeri Pembina Banjarbaru dan TK Fantasha Banjarbaru)
Zaitun

Abstrak

Kegiatan belajar mengajar adalah inti proses pendidikan yang berlangsung di Taman Kanak-kanak. Dalam hal ini manajemen kurikulum dan pembelajaran di Taman Kanak-kanak diarahkan pada upaya penciptaan situasi belajar yang tertib dan teratur. Kepala sekolah bertanggungjawab terhadap manajemen kurikulum dan pembelajaran yang baik agar tercipta proses belajar mengajar yang dengan mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan dievaluasi. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak pendekatan pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam upaya menyampaikan materi bahan ajar pada anak didik, salah satu pendekatan pembelajaran yang baru diterapkan adalah pendekatan pembelajaran sentra atau BCCT (Beyond Centers and Circle Time) yaitu konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong anak didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Depdiknas, 2005). 

Fokus penelitian ini adalah manajemen kurikulum dan pembelajaran sentra di Taman Kanak-kanak dengan rincian sebagai berikut: (1) bagaimanakah perencanaan pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina Banjarbaru dan TK Fantasha Banjarbaru; (2) bagaimanakah pengorganisasian pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina Banjarbaru dan TK Fantasha Banjarbaru; (3) bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina Banjarbaru dan TK Fantasha Banjarbaru; dan (4) bagaimanakah pemantauan program pembelajaran sentra di TK Negeri Pembina Banjarbaru dan TK Fantasha Banjarbaru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan multi kasus, karena dua kasus penelitian dengan latar yang berbeda. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara, yakni: (1) wawancara mendalam, (2) observasi berperan serta pasif, (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan alur (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan, (d) analisis data kasus individu, (e) analisis data lintas kasus. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan tiga kriteria: (1) kredibilitas, (2) dependenitas, dan (3) konfirmabilitas. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa manajemen kurikulum dan pembelajaran sentra di Taman Kanak-kanak merupakan usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efesien. Efektivitas dan efesiensi pembelajaran tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran sentra sebagai berikut: Pertama, perencanaan pembelajaran sentra, terdiri atas: (1) pengembangan kurikulum, pengembangan harus perhatikan tujuan dari pendidikan Taman Kanak-kanak, Kurikulum TK 2004 dan Kurikulum Muatan Sekolah; (2) tim pengembang kurikulum, dibentuk pada tiap awal setiap semester untuk menyusun program semester dan program kegiatan mingguan; dan (3) penyusunan program pembelajaran, terdiri atas penyusunan program semester, program kegiatan mingguan, dan program kegiatan harian. Kedua, pengorganisasian pembelajaran sentra, terdiri atas:(1) pembagian tugas guru, terdiri dari guru sentra dan guru wali kelompok; (2) pengaturan ruang kelompok, diatur dengan sistem ruang sentra atau moving class; dan (3) penyusunan jadwal sentra, secara bergiliran, sehingga setiap kelompok mendapatkan jadwal kegiatan belajar disemua sentra. Ketiga, pelaksanaan pembelajaran sentra, terdiri atas: (1) kegiatan belajar mengajar, terdiri atas; kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup; (2) pijakan dalam sentra merupakan aturan, yaitu: pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah main; (3) puncak tema, dilaksanakan setiap sub tema selesai disampaikan dan melibatkan orangtua untuk memberikan dukungan dana. Keempat, pemantauan program pembelajaran sentra, terdiri atas: (1) pelaksanaan observasi kelompok, dilaksanakan secara berkala dan terjadwal, baik formal dan in formal; (2) tindak lanjut hasil observasi yang bersifat individual dan kelompok; dan (3) evaluasi hasil belajar anak didik merupakan penilaian hasil belajar anak didik dilakukan oleh guru sentra dan guru wali kelompok. 
Berdasarkan temuan penelitian tentang manajemen kurikulum dan pembelajaran sentra, ada beberapa saran yang ditujukan kepada: Pertama, bagi Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru, hendaknya dapat mensosialisasikan pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran sentra kepada seluruh Taman Kanak-kanak di Kota Banjarbaru, agar para kepala sekolah dan guru mampu dan bisa menerapkan pembelajaran sentra dengan baik. Kedua, bagi GOPTKI Kota Banjarbaru, kiranya memberikan dukungan kepada sekolah dalam penerapan pembelajaran sentra. Berupa pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran sentra. Ketiga, bagi IGTKI Kota Banjarbaru, hendaknya dapat mengadakan pelatihan bagi kepala sekolah dan guru Taman Kanak-kanak mengenai pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran sentra di Taman kanak-kanak. Keempat, bagi kepala sekolah, kiranya lebih meningkatkan pelaksanaan pemantauan program pembelajaran sentra lebih intensif, sehingga kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran sentra dapat segera dicarikan solusinya. Kelima, bagi para peneliti selanjutnya, kiranya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran sentra di Taman Kanak-kanak, misalnya mengenai kepemimpinan dalam pembelajaran sentra di Taman Kanak-kanak.
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